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BAB V 
SIMPULAN dan SARAN  
V.1 Simpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 
mengenai analisis pola candlestick terhadap 10 kapitalisasi terbesar saham LQ-45, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat kebenaran pola candlestick terhadap 10 kapitalisasi terbesar saham LQ-
45 tersebut sebesar 89% selama periode Mei 2009- Juli 2011. Dari 10 
kapitalisasi terbesar saham LQ-45 dengan tingkat kebenaran yang paling tinggi 
sebesar 100% pada saham Astra International Tbk, Bank Central Asia (BCA) 
Tbk, Bank Tabungan Negara Tbk, dan Alam Sutera Realty Tbk. Sedangkan 
saham dengan tingkat kebenaran terendah adalah saham Astra Agro Lestari Tbk 
sebesar 70%. Tingkat kebenaran terendah kedua adalah saham AKR 
Corporindo (AKRA) Tbk, yaitu sebesar 71%. 
2. Pola candlestick dapat digunakan dalam menganalisis 10 kapitalisasi terbesar 
saham LQ-45 selama periode Mei 2009- Juli 2011 tersebut. Pola yang paling 
banyak terjadi selama periode Maret 2009- Juli 2011 adalah saham Astra Agro 
Lestari Tbk pola yang terjadi sebanyak 16 pola. Sedangkan pola yang paling 
sedikit terjadi adalah pada saham Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, yaitu 
hanya 2 pola saja yang terjadi. Hal itu terjadi dikarenakan Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk pada aplikasi chartNexus dimulai dari bulan Juli 2009. 
Dari 10 saham tersebut hanya saham Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk saja 
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yang dimulai pada bulan Juli 2009. Selain Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk , saham Alam Sutera Realty Tbk juga terjadi pola yang paling sedikit yaitu 
5 pola saja selama periode Mei 2009- Juli 2012. Dari 10 kapitalisasi terbesar 
saham LQ-45, kedua saham tersebut yang memiliki pola candlestick yang 
paling kecil. 
 
V.2 Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Meskipun pola sudah menunjukkan pola pembalikan (reversal), tetap berhati-
hati menunggu arah candlestick yang terjadi setelah terbentuknya pola tersebut. 
2. Memahami lebih dalam antara body candle, titik open dan close pada 
candlestick. Selain itu juga, memahami pola- pola candlestick yang terbentuk 
pada suatu saham. 
3. Perbanyak referensi dalam menganalisis pola candlestick. Pola candlestick 
cukup susah dan banyak untuk dihafalkan, sehingga untuk dapat membaca pola 
itu dengan tepat harus memperbanyak referensi dalam menganalisis pola 
candlestick pada saham lainnya. 
4. Menguji pola candlestick pada instrumen lainnya, seperti forex maupun emas di 
Pasar Modal yang dapat dijadikan investasi masa depan.  
 
 
